
 
ISSN ISSN 2827-8992 (online) 

Homepage: https://e-journal.upr.ac.id/index.php/jeppupr 

Volume 5 No. 2 Oktober 2025  Hal : 69 - 83 

 
69 

Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi dan Rata-Rata Lama Sekolah 

Terhadap Tingkat Penggangguran di Kota Jambi Tahun 2014-2024 

 

Yoega Maulana Joranda, Asrini, Irmanelly 

Universitas Muhammadiyah Jambi 
 

I N F O  A R T I K E L  

Riwayat Artikel: 
Received  : July 28th, 2025 
Revised : August 3rd, 2025 
Accepted : August 9th, 2025 

 

Keywords:  
Economic Growth, 
Average Length of Schooling,  

Economic Growth. 
 

 

 
 

 
 

 

Kata Kunci: 
Pertumbuhan Ekonomi, 

Rata-Rata Lama Sekolah,  
Pertumbuhan Ekonomi 

 A B S T R A C T  

The purpose of this study is to determine and analyze how the two variables 

influence the unemployment rate partially and simultaneously in Jambi City 

during 2014-2024. The type of research used in this study is quantitative 

research. The type of data used in this study is secondary data. The results of 

the simultaneous test show that economic growth and average length of 

schooling together have a significant effect on the unemployment rate in 

Jambi City. Then for the partial test, the results of the study show that 

economic growth has a significant effect on the unemployment rate in Jambi 

City. In addition, the results of the study also show that the average length of 

schooling has a significant effect on the unemployment rate in Jambi City. 

  

 

 

A B S T R A K  

Tujuan penelitian ini adalah adalah untuk mengetahui dan 

menganalisis bagaimana pengaruh kedua variabel tersebut secara 

parsial maupun simultan terhadap tingkat pengangguran di Kota 
Jambi selama Tahun 2014-2024. Jenis penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Jenis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Hasil uji 
simultan menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi dan rata-

rata lam sekolah secara bersama sama berpengaruh signifikan 

terhadap tingkat pengangguran di Kota Jambi. Kemudian untuk 

uji parsial, hasil penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan 
ekonomi berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat 

pengangguran di Kota Jambi. Selain itu, hasil penelitian juga 

menunjukkan bahwa rata-rata lama sekolah berpengaruh secara 
signifikan terhadap tingkat pengangguran di Kota Jambi. 
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I. PENDAHULUAN  

Pengangguran merupakan salah satu isu fundamental dalam pembangunan ekonomi 

yang secara langsung memengaruhi stabilitas sosial, kapasitas daya beli, dan kualitas 

kesejahteraan masyarakat. Kota Jambi sebagai kota berkembang menghadapi tantangan 

konsisten dalam upaya menekan angka pengangguran meskipun pertumbuhan ekonomi 

menunjukkan tren peningkatan dari tahun ke tahun. Data Badan Pusat Statistik (BPS) 

menunjukkan bahwa fluktuasi tingkat pengangguran terbuka masih terjadi, 

mengindikasikan bahwa pertumbuhan ekonomi yang berlangsung belum sepenuhnya 

inklusif (BPS, 2024). Fenomena ini sejalan dengan pandangan bahwa pembangunan 

ekonomi idealnya tidak hanya meningkatkan output tetapi juga harus menciptakan lapangan 

kerja yang memadai agar pertumbuhan tersebut bersifat pro-employment (ILO, 2021; 

McMillan & Rodrik, 2020). Kondisi ini menegaskan pentingnya mengkaji faktor-faktor 

penentu pengangguran secara empiris pada konteks daerah, termasuk bagaimana 

pertumbuhan ekonomi dan kualitas pendidikan memengaruhi dinamika ketenagakerjaan di 

Kota Jambi. 

Pertumbuhan ekonomi dipandang sebagai salah satu pendorong utama penyerapan 

tenaga kerja karena mencerminkan peningkatan kapasitas produksi dan aktivitas ekonomi 

suatu wilayah (Mankiw, 2021). Namun, sejumlah penelitian menunjukkan bahwa tidak 

semua pertumbuhan bersifat inklusif dan tidak selalu mampu menciptakan lapangan kerja 

yang signifikan, terutama ketika pertumbuhan tersebut ditopang oleh sektor-sektor padat 

modal (Lee & Lee, 2019; Kapsos & Bourmpoula, 2020). Fenomena jobless growth—

pertumbuhan ekonomi tanpa penyerapan tenaga kerja—telah banyak ditemukan di berbagai 

daerah berkembang (Islam & Ghani, 2022; World Bank, 2021). Kondisi tersebut 

kemungkinan juga terjadi di Kota Jambi, di mana peningkatan PDRB tidak sepenuhnya 

berbanding lurus dengan penurunan angka pengangguran. Dengan rentang analisis 2014–

2024, penelitian ini menjadi relevan untuk melihat tren jangka panjang dan dinamika 

struktural dalam hubungan antara pertumbuhan ekonomi dan pengangguran di daerah 

tersebut (UNDP, 2022). Oleh karena itu, diperlukan penelitian empiris yang lebih mendalam 

untuk memahami apakah pertumbuhan ekonomi Kota Jambi bersifat employment-friendly 

atau justru mengalami gejala jobless growth. 

Selain pertumbuhan ekonomi, faktor pendidikan juga dianggap memiliki peran 

strategis dalam menurunkan pengangguran. Pendidikan berfungsi meningkatkan 

keterampilan, kompetensi, dan produktivitas individu sehingga memperbesar peluang untuk 

terserap di pasar kerja (Hanushek & Woessmann, 2020; Psacharopoulos, 2022). Rata-rata 

lama sekolah merupakan salah satu indikator yang lazim digunakan untuk mengukur 

kualitas pendidikan suatu wilayah. Semakin tinggi rata-rata lama sekolah, maka kualitas 

sumber daya manusia diharapkan semakin baik dan memiliki daya saing dalam memperoleh 

pekerjaan (UNESCO, 2021; Gennaioli et al., 2020). Namun demikian, peningkatan capaian 

pendidikan tidak selalu diikuti dengan penurunan pengangguran, terutama jika jenis 

keterampilan yang diperoleh tidak relevan dengan kebutuhan industri atau jika struktur 

pasar kerja tidak mampu menampung tenaga kerja berpendidikan (Hidayat & Putri, 2019; 

Ismail & Anwar, 2023). Kota Jambi dengan karakteristik ekonomi perkotaan menghadapi 

tantangan relevansi pendidikan, di mana banyak lulusan menengah dan tinggi justru masuk 

dalam kategori pengangguran terdidik. Hal ini menunjukkan perlunya analisis kuantitatif 
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untuk menguji hubungan antara rata-rata lama sekolah dan pengangguran, khususnya dalam 

konteks ekonomi daerah. 

Sejumlah penelitian sebelumnya telah mengkaji hubungan antara pertumbuhan 

ekonomi, pendidikan, dan pengangguran, namun temuan-temuannya masih beragam dan 

bergantung pada karakteristik wilayah masing-masing. Beberapa penelitian menemukan 

bahwa pertumbuhan ekonomi memiliki pengaruh negatif terhadap pengangguran (Mulyadi, 

2020; Sihombing, 2021), namun penelitian lain menunjukkan hasil yang tidak signifikan 

karena struktur ekonomi yang tidak padat karya (Pratama & Sari, 2022). Demikian pula 

temuan terkait pendidikan menunjukkan hasil inkonsisten, di mana rata-rata lama sekolah 

dapat berpengaruh positif maupun negatif terhadap pengangguran tergantung kualitas, 

relevansi, dan orientasi pendidikan tersebut (Ningrum, 2019; Aini & Firmansyah, 2021). 

Ketidakkonsistenan hasil ini menunjukkan adanya research gap yang perlu dijawab melalui 

penelitian yang lebih terfokus pada konteks daerah tertentu. Dalam kaitannya dengan Kota 

Jambi, penelitian mengenai keterkaitan pertumbuhan ekonomi, rata-rata lama sekolah, dan 

pengangguran masih sangat terbatas dan belum banyak yang menggunakan data deret waktu 

panjang hingga tahun 2024. Gap empiris inilah yang menjadi dasar pentingnya penelitian 

ini dilakukan. 

Novelty penelitian ini terletak pada penggunaan data jangka panjang 2014–2024 

untuk memetakan dinamika hubungan ekonomi–pendidikan–ketenagakerjaan secara 

komprehensif di Kota Jambi. Penggunaan rentang waktu yang lebih panjang memberikan 

peluang untuk menangkap perubahan struktural dalam perekonomian daerah, termasuk 

dampak pandemi COVID-19 terhadap pasar tenaga kerja (OECD, 2023). Selain itu, 

penelitian ini menghadirkan pendekatan simultan yang menguji pengaruh pertumbuhan 

ekonomi dan rata-rata lama sekolah secara bersama-sama terhadap tingkat pengangguran, 

sehingga memberikan gambaran lebih utuh mengenai determinan pengangguran di daerah 

perkotaan. Pendekatan semacam ini masih jarang dilakukan pada level kota, terutama untuk 

Kota Jambi, sehingga memberikan nilai kebaruan dalam literatur regional. 

Urgensi penelitian ini terletak pada pentingnya penyusunan kebijakan berbasis data 

untuk menangani pengangguran secara efektif. Pemerintah daerah membutuhkan bukti 

empiris untuk memastikan apakah strategi pertumbuhan ekonomi yang diterapkan selama 

ini telah menyerap tenaga kerja atau perlu diarahkan ulang pada sektor yang lebih padat 

karya (Bappenas, 2022). Di sisi lain, sektor pendidikan juga memerlukan evaluasi terkait 

relevansi kurikulum dan efektivitas program peningkatan rata-rata lama sekolah dalam 

menekan pengangguran terdidik (Kemendikbud, 2023). Dengan memahami variabel-

variabel yang berpengaruh terhadap pengangguran, pemerintah dapat merumuskan 

kebijakan pembangunan yang lebih akurat, inklusif, dan berkelanjutan. Oleh karena itu, 

hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan dalam penyusunan strategi 

pengurangan pengangguran di Kota Jambi. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini berjudul “Pengaruh 

Pertumbuhan Ekonomi dan Rata-Rata Lama Sekolah terhadap Tingkat Pengangguran di 

Kota Jambi Tahun 2014–2024.” Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh 

pertumbuhan ekonomi dan rata-rata lama sekolah terhadap tingkat pengangguran, baik 

secara parsial maupun simultan. Temuan penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan 

bagi pemerintah daerah, akademisi, dan pemangku kebijakan dalam merancang strategi 
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pembangunan ekonomi dan pendidikan guna menurunkan angka pengangguran secara 

berkelanjutan. 

 

II. KAJIAN PUSTAKA  

Pertumbuhan Ekonomi 

Pertumbuhan ekonomi dipahami sebagai peningkatan kapasitas produksi suatu 

negara dalam jangka panjang yang tercermin melalui kenaikan PDB riil secara 

berkelanjutan (Prawoto, 2021). Kerangka klasik Adam Smith menekankan bahwa 

akumulasi modal, pembagian kerja, dan mekanisme pasar bebas merupakan pendorong 

utama dinamika pertumbuhan, karena pasar bekerja secara efisien untuk mengalokasikan 

sumber daya (Smith, 1776/2020). Selain itu, Ricardo dan Malthus menyoroti bahwa faktor 

tenaga kerja dan ketersediaan lahan turut menentukan kemampuan ekonomi untuk tumbuh, 

terutama dalam konteks ekonomi agraris (Todaro & Smith, 2020). Dalam model 

pertumbuhan neoklasik, Solow (1956) menekankan bahwa kenaikan output jangka panjang 

hanya dapat tercapai melalui kemajuan teknologi, bukan sekadar peningkatan modal dan 

tenaga kerja (Syabrina et al., 2021). Dengan demikian, literatur awal telah menunjukkan 

bahwa faktor produksi fisik dan mekanisme pasar merupakan elemen dasar dalam melihat 

sumber pertumbuhan ekonomi. 

Perkembangan teori kemudian beralih pada perspektif pertumbuhan endogen, yang 

dipelopori oleh Romer (1990), yang menekankan bahwa inovasi, pengetahuan, dan investasi 

pada sumber daya manusia merupakan faktor internal yang dapat dirancang melalui 

kebijakan pemerintah untuk mempercepat pertumbuhan ekonomi (Deliarnov, 2016). Lucas 

(1988) menambahkan bahwa modal manusia memiliki efek eksternalitas yang kuat terhadap 

produktivitas agregat, sehingga pendidikan dan pelatihan menjadi katalis utama bagi 

pertumbuhan jangka panjang (Barro & Sala-i-Martin, 2004). Teori ini menjelaskan bahwa 

pertumbuhan tidak lagi dipandang sebagai proses eksogen, melainkan sesuatu yang dapat 

diciptakan melalui kebijakan pembangunan yang mendukung riset, inovasi, dan 

pengembangan SDM (Romer, 1994). Dalam konteks negara berkembang, pertumbuhan 

sering dikaitkan dengan kemampuan pemerintah memfasilitasi sektor-sektor produktif agar 

bertransformasi sesuai perkembangan teknologi global (World Bank, 2023). 

Dalam literatur kontemporer, pertumbuhan ekonomi semakin dikaitkan dengan 

stabilitas makroekonomi, pembangunan institusi, dan kualitas tata kelola (Acemoglu & 

Robinson, 2012). Negara dengan institusi ekonomi inklusif lebih mampu menciptakan 

lingkungan yang kondusif bagi investasi dan produktivitas, yang pada akhirnya 

mempercepat pertumbuhan (North, 1990). Selain itu, integrasi ekonomi global, arus modal 

internasional, serta kemampuan adaptasi terhadap inovasi digital menjadi faktor yang 

signifikan terhadap percepatan pertumbuhan ekonomi modern (OECD, 2022). Oleh sebab 

itu, pertumbuhan ekonomi kini dipahami sebagai proses multidimensional yang bergantung 

pada sinergi antara kebijakan fiskal, kapasitas inovasi, kualitas institusi, dan dinamika pasar 

global. 

Rata-Rata Lama Sekolah (RLS) 

Rata-rata lama sekolah merupakan indikator penting yang menggambarkan kualitas 

pendidikan suatu wilayah dengan mengukur jumlah tahun pendidikan formal yang telah 

ditempuh penduduk usia 25 tahun ke atas (BPS, 2023). Konsep ini berkaitan erat dengan 
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teori human capital yang menyatakan bahwa pendidikan meningkatkan keterampilan, 

produktivitas, dan peluang pendapatan seseorang (Becker, 1993; Ibrahim, 2016). Secara 

empiris, peningkatan RLS menunjukkan keberhasilan sistem pendidikan dalam 

memberikan akses dan kesempatan belajar yang lebih luas kepada masyarakat. Penelitian 

menunjukkan bahwa daerah dengan RLS lebih tinggi cenderung memiliki tingkat 

produktivitas ekonomi yang lebih baik dan angka kemiskinan yang lebih rendah (UNDP, 

2022). Dengan demikian, RLS bukan hanya indikator pendidikan, tetapi juga representasi 

dari kualitas pembangunan suatu wilayah. 

Literatur pendidikan menegaskan bahwa peningkatan RLS berkontribusi signifikan 

terhadap peningkatan produktivitas tenaga kerja dan kemampuan adaptasi terhadap 

perubahan teknologi (Hanushek & Woessmann, 2020). Selain itu, penelitian oleh 

Psacharopoulos (2018) menunjukkan bahwa setiap tambahan satu tahun pendidikan formal 

dapat meningkatkan pendapatan individu sebesar 8–10 persen, khususnya di negara 

berkembang. Hal ini menjelaskan bahwa pendidikan berfungsi sebagai instrumen strategis 

dalam memperbaiki mobilitas sosial dan mengurangi kesenjangan ekonomi. Dalam konteks 

pembangunan manusia, RLS juga menjadi salah satu komponen utama dalam penghitungan 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM), sehingga peningkatannya menjadi target penting 

dalam kebijakan pembangunan nasional (UNDP, 2023). 

Lebih lanjut, literatur terbaru menekankan bahwa peningkatan RLS harus dibarengi 

dengan peningkatan kualitas pembelajaran agar tidak hanya menghasilkan tahun sekolah 

yang panjang tetapi juga keterampilan yang relevan dengan dunia kerja (World Bank, 2022). 

Laporan Learning Poverty menunjukkan bahwa meskipun beberapa negara mengalami 

peningkatan RLS, kualitas literasi dan numerasi dasar masih rendah, sehingga manfaat 

pendidikan tidak optimal (World Bank, 2023). Oleh karena itu, kebijakan pendidikan perlu 

memfokuskan tidak hanya pada peningkatan akses, tetapi juga pada perbaikan kurikulum, 

pelatihan guru, dan penyediaan fasilitas pendidikan. Dalam konteks pembangunan 

berkelanjutan, peningkatan RLS berperan besar dalam menciptakan masyarakat yang lebih 

produktif, inovatif, dan berdaya saing tinggi. 

Tingkat Pengangguran 

Tingkat pengangguran menggambarkan persentase angkatan kerja yang tidak 

memiliki pekerjaan tetapi aktif mencari pekerjaan pada periode tertentu (BPS, 2023). 

Literasi ekonomi menjelaskan bahwa pengangguran dapat dibagi menjadi beberapa 

kategori, yaitu pengangguran terbuka, struktural, musiman, dan friksional (Sukirno, 2016). 

Pengangguran struktural seringkali muncul akibat perkembangan teknologi atau perubahan 

struktur industri yang menyebabkan keterampilan tenaga kerja tidak lagi relevan (Todaro & 

Smith, 2020). Sementara itu, pengangguran friksional muncul karena adanya perpindahan 

pekerjaan atau proses pencarian kerja. Secara makroekonomi, pengangguran yang tinggi 

dapat menghambat pertumbuhan ekonomi karena menurunkan konsumsi agregat dan 

mengurangi kapasitas produksi nasional (Mankiw, 2021). Oleh karena itu, pengangguran 

menjadi salah satu indikator kritis yang mencerminkan stabilitas sosial dan ekonomi suatu 

negara. 

Faktor-faktor penyebab pengangguran sangat beragam dan dapat berkaitan dengan 

dinamika pasar tenaga kerja, kualitas pendidikan, hingga kondisi makroekonomi. 

Ketidaksesuaian antara kompetensi tenaga kerja dan kebutuhan industri merupakan 
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penyebab umum pengangguran struktural, terutama di negara dengan transformasi digital 

yang cepat (ILO, 2022). Selain itu, pertumbuhan penduduk yang melampaui laju penciptaan 

lapangan kerja juga menyebabkan pengangguran meningkat, terutama pada kelompok usia 

muda (UN DESA, 2023). Krisis ekonomi, otomatisasi industri, dan perubahan pola 

permintaan barang dan jasa turut memperburuk peluang kerja di beberapa sektor (OECD, 

2021). Dengan demikian, memahami sifat pengangguran penting untuk perumusan 

kebijakan ketenagakerjaan yang efektif. 

Dampak pengangguran tidak hanya dirasakan pada aspek ekonomi, tetapi juga pada 

kesejahteraan sosial masyarakat. Penelitian menunjukkan bahwa pengangguran dapat 

meningkatkan tingkat kemiskinan, menurunkan kualitas kesehatan mental, dan 

meningkatkan beban fiskal pemerintah akibat meningkatnya kebutuhan bantuan sosial 

(WHO, 2022; IMF, 2023). Di tingkat makro, pengangguran yang tinggi dapat menurunkan 

daya beli masyarakat, memperburuk ketimpangan, dan menimbulkan instabilitas sosial 

apabila tidak ditangani dengan baik (World Bank, 2023). Oleh karena itu, kebijakan 

pengurangan pengangguran harus mencakup pelatihan tenaga kerja, peningkatan kualitas 

pendidikan, reformasi pasar kerja, serta kebijakan fiskal yang mendorong penciptaan 

lapangan kerja. Dalam konteks pembangunan jangka panjang, penurunan tingkat 

pengangguran menjadi salah satu indikator keberhasilan pemerintah dalam menciptakan 

ekonomi yang lebih inklusif dan berkeadilan. 

 

III. METODA PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif, 

yaitu penelitian yang bertujuan untuk menganalisis hubungan maupun pengaruh antara dua 

atau lebih variabel dalam suatu fenomena empiris. Pendekatan ini dipilih karena penelitian 

berfokus pada keterkaitan antara variabel bebas, yakni pertumbuhan ekonomi dan rata-rata 

lama sekolah, terhadap variabel terikat yaitu tingkat pengangguran di Kota Jambi. Penelitian 

asosiatif digunakan ketika peneliti ingin mengetahui hubungan korelasional maupun 

hubungan sebab akibat yang bersifat kausal, sehingga hasilnya dapat memberikan gambaran 

empiris mengenai sejauh mana perubahan pada variabel bebas mampu memengaruhi 

variabel terikat (Sugiyono, 2023). Data yang digunakan merupakan data sekunder berbentuk 

time series tahunan dari tahun 2014 hingga 2024, yang diperoleh melalui publikasi resmi 

Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Jambi dan Provinsi Jambi serta dokumen instansi 

pemerintah terkait lainnya. Seluruh data dikumpulkan menggunakan teknik dokumentasi 

karena informasi yang dibutuhkan telah tersedia secara lengkap dan terdokumentasi dalam 

basis data resmi pemerintah. 

Analisis data dilakukan menggunakan regresi linier berganda untuk melihat 

pengaruh masing-masing variabel bebas secara parsial maupun simultan terhadap tingkat 

pengangguran. Untuk mendukung ketepatan analisis, penelitian ini juga menggunakan uji t 

untuk melihat pengaruh parsial setiap variabel, uji F untuk menilai pengaruh simultan 

seluruh variabel bebas, serta koefisien determinasi (R²) untuk mengetahui seberapa besar 

proporsi variasi tingkat pengangguran dapat dijelaskan oleh pertumbuhan ekonomi dan rata-

rata lama sekolah. Pengolahan data dilakukan menggunakan Microsoft Excel dan perangkat 

lunak SPSS, sehingga perhitungan statistik dapat dilakukan secara lebih akurat dan 
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sistematis. Pendekatan analitis ini memastikan bahwa hasil penelitian mampu memberikan 

gambaran empiris yang kuat mengenai dinamika ketenagakerjaan di Kota Jambi. 

  

IV. ANALISIS DAN PEMBAHASAN  

Analisis Deskriptif 

Untuk mengetahui kondisi atau gambaran tentang pertumbuhan ekonomi, rata-rata 

lama sekolah dan tingkat pengangguran di Kota Jambi selama tahun 2014-2024 dapat dilihat 

pada tabel berikut : 

 

Tabel 1.  Kondisi Atau Gambaran Tentang Pertumbuhan Ekonomi, Rata-Rata Lama 

Sekolah Dan Tingkat Pengangguran Di Kota Jambi Selama Tahun 2014-2024 

Tahun 
Pertumbuhan 

Ekonomi (%) 

Rata-rata Lama 

Sekolah (tahun) 

Tingkat Pengangguran 

Terbuka (%) 

2014 8,18 10,62 10,13 

2015 5,12 10,63 7,32 

2016 6,84 10,65 7,15 

2017 4,68 10,66 5,55 

2018 5,3 10,67 6,41 

2019 4,73 10,91 6,53 

2020 -4,24 10,92 10,49 

2021 4,13 11,20 10,66 

2022 5,38 11,21 8,95 

2023 6,61 11,32 8,27 

2024 4,60 11,51 4,45 

Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Jambi, 2024 

Selama periode 2014 hingga 2024, pertumbuhan ekonomi di Kota Jambi 

menunjukkan fluktuasi yang cukup signifikan. Tahun 2014 merupakan tahun dengan 

pertumbuhan ekonomi tertinggi sebesar 8,18 persen. Namun, pada tahun 2015 terjadi 

penurunan drastis menjadi 5,12 persen dan kembali naik di tahun 2016 menjadi 6,84 persen. 

Meskipun terjadi kenaikan dan penurunan dalam rentang tahun tersebut, kondisi paling 

ekstrem terjadi pada tahun 2020 ketika pertumbuhan ekonomi terkontraksi sebesar -4,24 

persen, yang kemungkinan besar disebabkan oleh dampak pandemi COVID-19. Setelah itu, 

pertumbuhan ekonomi mulai pulih secara bertahap, mencapai 6,61 persen pada 2023 

sebelum kembali melambat menjadi 4,60 persen di tahun 2024. Pola ini menunjukkan 

bahwa ekonomi Kota Jambi sangat dipengaruhi oleh kondisi eksternal, terutama krisis 

global dan kebijakan nasional. Meskipun demikian, secara umum tren pertumbuhan 

ekonomi cenderung membaik setelah tahun 2020, menandakan adanya upaya pemulihan 

ekonomi yang efektif dari pemerintah daerah. 

Rata-rata lama sekolah (RLS) di Kota Jambi menunjukkan tren yang konsisten 

meningkat selama periode 2014–2024. Dari angka 10,62 tahun pada 2014, RLS terus naik 

setiap tahunnya hingga mencapai 11,51 tahun pada 2024. Kenaikan ini menunjukkan 

adanya peningkatan akses dan partisipasi masyarakat terhadap pendidikan formal, yang 

dapat menjadi indikasi keberhasilan berbagai program pendidikan di daerah tersebut. 

Peningkatan RLS dapat diartikan bahwa masyarakat semakin menyadari pentingnya 

pendidikan untuk masa depan mereka, dan bahwa infrastruktur serta fasilitas pendidikan di 

Kota Jambi mungkin juga mengalami peningkatan. Peningkatan ini menjadi sinyal positif 
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dalam pembangunan sumber daya manusia yang berkualitas, terutama karena pendidikan 

merupakan salah satu faktor penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi dan 

mengurangi pengangguran. Bila tren ini dapat terus dipertahankan, Kota Jambi berpotensi 

menghasilkan tenaga kerja yang lebih terampil dan kompetitif di pasar kerja regional 

maupun nasional. 

Tingkat pengangguran terbuka (TPT) di Kota Jambi memperlihatkan perubahan 

yang cukup dinamis selama satu dekade terakhir. TPT mengalami penurunan signifikan dari 

10,13 persen pada 2014 menjadi 7,15 persen pada 2016, yang menunjukkan kondisi pasar 

tenaga kerja yang membaik. Namun, angka ini kembali meningkat menjadi 10,49 persen 

pada tahun 2020, yang secara langsung berkaitan dengan krisis ekonomi akibat pandemi. 

Kenaikan TPT ini terjadi bersamaan dengan kontraksi ekonomi tajam pada tahun yang 

sama. Pasca-2020, TPT secara bertahap menurun seiring pemulihan ekonomi, menjadi 4,45 

persen pada tahun 2024. Penurunan drastis ini merupakan indikator positif yang 

menunjukkan kembalinya aktivitas ekonomi, penyerapan tenaga kerja yang lebih baik, dan 

mungkin juga dampak dari peningkatan kualitas pendidikan. Penurunan TPT ini juga dapat 

mencerminkan bahwa program-program pemerintah dalam menciptakan lapangan kerja 

telah berjalan efektif. Jika tren ini terus berlangsung, Kota Jambi dapat menjadi daerah yang 

lebih kompetitif dengan tingkat pengangguran yang relatif rendah dan kualitas sumber daya 

manusia yang lebih baik. 

Uji Simulatan (Uji F) 

Uji simultan atau yang dikenal sebagai uji F dalam analisis regresi adalah suatu 

pengujian statistik yang digunakan untuk mengetahui apakah variabel-variabel independen 

secara bersama-sama (simultan) berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. 

Dalam konteks regresi linear berganda, uji F menjadi penting karena memberikan informasi 

awal tentang kebaikan keseluruhan model regresi, yaitu apakah model tersebut layak 

digunakan untuk prediksi atau penjelasan fenomena (Ghozali, 2018). 

Dalam pelaksanaannya, uji F membandingkan jumlah variasi yang dijelaskan oleh 

model (regresi) dengan jumlah variasi yang tidak dijelaskan (residual atau error). Hasil dari 

uji ini kemudian dibandingkan dengan nilai F-tabel pada tingkat signifikansi tertentu, 

biasanya 0,05 (5%). Jika nilai signifikansi (Sig.) pada tabel ANOVA dari hasil SPSS lebih 

kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi signifikan secara statistik, 

artinya variabel-variabel independen secara simultan mempunyai pengaruh terhadap 

variabel dependen. Sebaliknya, jika nilai Sig. lebih besar dari 0,05, maka model dianggap 

tidak signifikan dan variabel-variabel independen tersebut secara bersama-sama tidak 

berpengaruh terhadap variabel dependen (Gujarati, 2015). Untuk mengetahui hasil uji F 

dapat dilihat pada tabel berikut : 

 

Tabel 2. Uji Simultan (Uji F) 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 64.232 2 32.116 50.272 0.000 

Sumber : SPSS, 27 (Data Diolah) 

 

Berdasarkan hasil uji simultan (uji F) yang ditampilkan dalam Tabel 2, diketahui 

bahwa nilai F hitung sebesar 50,272 dengan nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,000. Nilai 
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signifikansi ini jauh lebih kecil dari batas yang ditetapkan, yaitu 0,05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa model regresi yang dibangun dalam penelitian ini signifikan secara 

statistik. Artinya, variabel independen yang terdiri dari pertumbuhan ekonomi dan rata-rata 

lama sekolah secara simultan atau bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap tingkat pengangguran di Kota Jambi. Dengan kata lain, perubahan pada kedua 

variabel tersebut secara bersamaan mampu menjelaskan variasi yang terjadi pada tingkat 

pengangguran. 

Uji Parsial (Uji t)  

Uji t, atau yang dikenal sebagai uji t-Student, adalah salah satu metode statistik yang 

digunakan untuk menguji apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara dua rata-rata. 

Uji ini biasanya digunakan ketika ukuran sampel kecil (kurang dari 30) dan standar deviasi 

populasi tidak diketahui. Terdapat tiga jenis uji t yang umum digunakan, yaitu uji t satu 

sampel, uji t dua sampel independen, dan uji t dua sampel berpasangan. Uji t satu sampel 

digunakan untuk membandingkan rata-rata satu sampel terhadap nilai rata-rata populasi 

tertentu. Sementara itu, uji t dua sampel independen digunakan untuk membandingkan rata-

rata dari dua kelompok yang tidak saling berhubungan, seperti perbandingan nilai siswa 

laki-laki dan perempuan. Sedangkan uji t dua sampel berpasangan digunakan ketika data 

berasal dari pasangan yang saling berkaitan, misalnya mengukur hasil sebelum dan sesudah 

suatu perlakuan pada subjek yang sama. Proses uji t dimulai dengan merumuskan hipotesis 

nol (H₀) dan alternatif (H₁), menentukan tingkat signifikansi (biasanya 5%), menghitung 

nilai t hitung, menentukan derajat kebebasan, dan membandingkannya dengan nilai t tabel 

atau p-value. Jika nilai t hitung lebih besar dari t tabel, atau p-value lebih kecil dari tingkat 

signifikansi, maka H₀ ditolak dan disimpulkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata yang 

signifikan secara statistik antara dua kelompok yang diuji. Uji t banyak digunakan dalam 

penelitian ilmiah, terutama dalam eksperimen dan studi komparatif. 

Tabel 3. Uji Parsial 

Model 
Unstandardized 

Coefficients 

Std. 

Error 
t Sig. 

(Constant) 25.321 2.312 10.955 0.000 

Pertumbuhan Ekonomi -0.821 0.145 -5.662 0.001 

Rata-rata Lama Sekolah -1.435 0.392 -3.660 0.006 

Sumber : SPSS, 27 (Data Diolah) 

 

Berdasarkan hasil Tabel 3 Uji Parsial, dapat dilakukan analisis terhadap masing-

masing variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial dengan melihat nilai 

t hitung dan signifikansi (Sig.). Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah masing-masing 

variabel bebas (independen) berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat 

(dependen) secara sendiri-sendiri, dengan asumsi variabel lain dikontrol. 

Konstanta (Constant) memiliki nilai t sebesar 10.955 dengan nilai signifikansi 0.000. 

Hal ini menunjukkan bahwa konstanta model signifikan secara statistik, meskipun dalam 

konteks interpretasi pengaruh variabel, fokus utama adalah pada variabel bebas. 

Pertumbuhan Ekonomi memiliki koefisien sebesar -0.821, t hitung sebesar -5.662, dan nilai 

signifikansi 0.001. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0.05 (0.001 < 0.05), maka dapat 

disimpulkan bahwa Pertumbuhan Ekonomi berpengaruh secara signifikan terhadap variabel 
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tingkat pengangguran. Tanda negatif pada koefisien menunjukkan bahwa pertumbuhan 

ekonomi memiliki pengaruh negatif terhadap tingkat pengangguran, artinya jika 

pertumbuhan ekonomi meningkat satu satuan, maka tingkat pengangguran akan menurun 

sebesar 0.821 persen, dengan asumsi variabel lain tetap. 

Rata-rata Lama Sekolah memiliki koefisien sebesar -1.435, t hitung sebesar -3.660, 

dan nilai signifikansi 0.006. Karena nilai signifikansi juga lebih kecil dari 0.05 (0.006 < 

0.05), maka dapat disimpulkan bahwa Rata-rata Lama Sekolah juga berpengaruh secara 

signifikan terhadap tingkat pengangguran. Sama seperti sebelumnya, koefisien negatif 

menunjukkan bahwa peningkatan rata-rata lama sekolah justru menurunkan nilai dari 

tingkat pengangguran sebesar 1.435 persen, dengan asumsi variabel lain tetap. 

Uji R Square 

Uji R² atau koefisien determinasi adalah suatu ukuran dalam analisis regresi yang 

digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen dalam suatu model. Nilai R² menunjukkan proporsi variabilitas dari 

variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independen yang digunakan dalam 

model regresi. Nilai R² berada dalam rentang antara 0 hingga 1. Jika nilai R² mendekati 1, 

maka dapat diartikan bahwa model regresi tersebut memiliki kemampuan yang sangat baik 

dalam menjelaskan variasi dari variabel dependen. Sebaliknya, jika nilai R² mendekati 0, 

maka kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen sangat rendah 

(Ghozali, 2018). 

 

Tabel 4. Model Summary (R2) 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 0.925 0.856 0.821 0.799 

Sumber : SPSS, 27 (Data Diolah) 

 

Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat bahwa Nilai R Square sebesar 0.856 berarti 85,6% 

variasi dalam tingkat pengangguran dapat dijelaskan oleh pertumbuhan ekonomi dan rata-

rata lama sekolah. Sisanya (14,4%) dijelaskan oleh faktor lain di luar model. 

 

Pembahasan 

Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi terhadap Tingkat Pengangguran 

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu pendorong utama peningkatan 

kesejahteraan masyarakat karena mampu menciptakan lapangan kerja melalui peningkatan 

aktivitas produksi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi memiliki 

pengaruh signifikan terhadap penurunan tingkat pengangguran di Kota Jambi, sejalan 

dengan temuan Desembriarto (2021). Secara teoritis, peningkatan output daerah umumnya 

ditandai dengan peningkatan permintaan tenaga kerja, sehingga ketika sektor ekonomi 

tumbuh, perusahaan memperluas kapasitas produksi dan membutuhkan lebih banyak 

pekerja (Blanchard & Johnson, 2020). Fenomena ini juga ditegaskan oleh Mankiw (2021) 

yang menjelaskan bahwa pertumbuhan ekonomi yang inklusif akan mendorong peningkatan 

pendapatan dan penyerapan tenaga kerja. Di berbagai daerah berkembang, pertumbuhan 

yang stabil cenderung menciptakan efek pengganda (multiplier effect), yaitu bertambahnya 

pendapatan rumah tangga yang kemudian meningkatkan konsumsi dan memperluas 
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aktivitas ekonomi (Todaro & Smith, 2020). Dengan demikian, temuan penelitian ini 

konsisten dengan teori makroekonomi yang menyatakan bahwa peningkatan pertumbuhan 

ekonomi umumnya berbanding terbalik dengan tingkat pengangguran. 

Di Kota Jambi, pertumbuhan ekonomi dalam beberapa tahun terakhir didorong oleh 

peningkatan sektor perdagangan, jasa, pertanian, serta aktivitas industri kecil dan 

menengah. Sektor-sektor tersebut merupakan sektor yang relatif padat karya, sehingga 

mampu menyerap tenaga kerja secara lebih luas sebagaimana dijelaskan oleh Sukirno 

(2019) bahwa sektor padat karya memiliki kontribusi besar dalam menekan angka 

pengangguran. Selain itu, investasi yang masuk ke daerah turut memperluas kapasitas 

produksi dan membuka peluang usaha bagi masyarakat lokal, seperti yang ditegaskan oleh 

Kuncoro (2020) bahwa investasi merupakan faktor penting dalam memperluas kesempatan 

kerja. Pemerintah Kota Jambi juga menjalankan program pemberdayaan ekonomi dan 

peningkatan kemampuan usaha mikro, sehingga semakin memperkuat efek pertumbuhan 

ekonomi terhadap penyerapan tenaga kerja. Peningkatan aktivitas ekonomi yang inklusif 

menjadi faktor utama berkurangnya pengangguran di wilayah ini. 

Lebih jauh lagi, dinamika pertumbuhan ekonomi yang positif turut memengaruhi 

stabilitas pasar tenaga kerja dalam jangka panjang. Menurut Tambunan (2022), daerah yang 

mengalami pertumbuhan ekonomi stabil cenderung mampu menciptakan lingkungan usaha 

yang kondusif sehingga memperluas peluang kerja. Pertumbuhan ekonomi yang konsisten 

juga menunjukkan adanya peningkatan produktivitas, dan secara konseptual, peningkatan 

produktivitas sering kali berkaitan dengan peningkatan permintaan tenaga kerja (Rizal & 

Firdaus, 2021). Selain itu, kondisi makroekonomi yang membaik mampu memicu 

pertumbuhan sektor informal yang juga berperan dalam menyerap tenaga kerja di daerah 

perkotaan (Arsyad & Rahmah, 2024). Temuan penelitian ini memperkuat argumentasi 

bahwa pertumbuhan ekonomi yang berkualitas memiliki dampak nyata dalam mengurangi 

pengangguran, terutama ketika sektor-sektor ekonomi berkembang secara simultan dan 

memberi ruang lebih luas bagi angkatan kerja untuk masuk ke pasar kerja. 

Pengaruh Rata-Rata Lama Sekolah terhadap Tingkat Pengangguran 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata lama sekolah memiliki pengaruh 

signifikan terhadap penurunan tingkat pengangguran di Kota Jambi, mendukung temuan 

Johar (2023). Secara teoritis, pendidikan merupakan bentuk investasi sumber daya manusia 

yang meningkatkan kemampuan, keterampilan, dan produktivitas individu sebagaimana 

dijelaskan oleh Becker dalam teori human capital (Becker, 2018). Individu dengan tingkat 

pendidikan yang lebih tinggi memiliki peluang kerja yang lebih besar karena mereka 

cenderung memiliki kompetensi yang sesuai dengan kebutuhan pasar tenaga kerja modern, 

seperti kemampuan analitis, pemecahan masalah, serta kemampuan beradaptasi (Hanushek 

& Woessmann, 2020). Selain itu, pendidikan meningkatkan kemampuan individu dalam 

memperoleh informasi terkait peluang kerja dan pelatihan, sehingga memudahkan mereka 

untuk masuk ke sektor-sektor ekonomi yang berkembang (Psacharopoulos & Patrinos, 

2018). Dengan demikian, semakin tinggi rata-rata lama sekolah suatu daerah, semakin besar 

potensi penurunan tingkat pengangguran yang dapat dicapai. 

Dalam konteks Kota Jambi, peningkatan rata-rata lama sekolah mencerminkan 

semakin meningkatnya akses masyarakat terhadap pendidikan formal, khususnya pada 

jenjang menengah dan tinggi. Menurut BPS (2023), peningkatan indikator pendidikan ini 
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berkorelasi positif dengan peningkatan kualitas tenaga kerja yang lebih kompetitif di pasar 

kerja. Studi oleh Permana & Wibowo (2021) juga menunjukkan bahwa pendidikan yang 

lebih tinggi berkontribusi pada peningkatan peluang kerja formal yang lebih stabil. Selain 

itu, individu yang lebih berpendidikan cenderung memiliki kemampuan teknis dan digital 

yang dibutuhkan dalam era transformasi industri, sehingga mengurangi risiko pengangguran 

struktural (Suryahadi et al., 2022). Dengan demikian, peningkatan RLS di Kota Jambi 

menjadi faktor penting dalam peningkatan kesiapan kerja dan penurunan tingkat 

pengangguran secara berkelanjutan. 

Lebih lanjut, pendidikan juga membuka peluang bagi individu untuk menciptakan 

lapangan kerja melalui kegiatan kewirausahaan. Menurut Wahyudi (2020), pendidikan yang 

lebih tinggi meningkatkan kemampuan manajerial, kreativitas, dan pengetahuan bisnis, 

sehingga mendorong munculnya usaha mandiri di sektor formal maupun informal. Rata-

rata lama sekolah juga terkait dengan kemampuan adaptasi terhadap perubahan teknologi, 

sehingga lulusan dengan tingkat pendidikan lebih tinggi lebih mudah mengikuti pelatihan 

dan penyesuaian pekerjaan baru (Irwanto & Andhika, 2021). Selain itu, penelitian Fitriani 

& Yusuf (2024) menunjukkan bahwa daerah dengan RLS tinggi cenderung memiliki tingkat 

pengangguran terdidik yang lebih rendah ketika terjadi kesesuaian antara kurikulum dan 

kebutuhan industri. Oleh karena itu, peningkatan rata-rata lama sekolah di Kota Jambi tidak 

hanya meningkatkan kesempatan kerja, tetapi juga memperkuat kemampuan tenaga kerja 

dalam bersaing di pasar yang terus berubah. 

 

V. SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan ekonomi dan 

rata-rata lama sekolah berpengaruh signifikan terhadap tingkat pengangguran di Kota 

Jambi, di mana peningkatan pertumbuhan ekonomi mampu menurunkan pengangguran 

melalui perluasan aktivitas produksi, investasi, dan penciptaan lapangan kerja, sementara 

peningkatan rata-rata lama sekolah menurunkan pengangguran melalui penguatan kualitas 

sumber daya manusia yang lebih terampil, adaptif, dan kompetitif dalam memanfaatkan 

peluang kerja. Temuan ini menegaskan bahwa pembangunan ekonomi dan peningkatan 

pendidikan saling melengkapi dalam menekan angka pengangguran secara berkelanjutan. 

Sejalan dengan itu, pemerintah daerah disarankan untuk terus meningkatkan akses serta 

kualitas pendidikan, khususnya melalui penguatan pelatihan vokasi yang relevan dengan 

kebutuhan industri, sekaligus menciptakan iklim ekonomi yang kondusif melalui 

kemudahan perizinan, perluasan infrastruktur, dan pemberian insentif bagi pelaku usaha 

agar investasi dan penyerapan tenaga kerja terus meningkat. Untuk memperkaya analisis, 

penelitian selanjutnya diharapkan dapat memasukkan variabel lain seperti kualitas tenaga 

kerja, kebijakan pemerintah, serta perkembangan teknologi, serta mempertimbangkan 

pendekatan campuran kuantitatif dan kualitatif agar gambaran mengenai faktor-faktor yang 

memengaruhi pengangguran di Kota Jambi menjadi lebih komprehensif. 
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